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ABSTRAK

Moh. Luthfi Thomafi, Lc (NIM MP-13167). Pendidikan SMK Berbasis
Pesantren : Studi Analisis Atas Penerapan Manajemen Kurikulum Berbasis
Pesantren di SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang. Tesis, Kudus : Program
Magister Pendidikan Islam STAIN Kudus, 2017.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mendapatkan gambaran
perencanaan (Planning) kurikulum berbasis pesantren di SMK Syubbanul Wathon.
2) Mengetahui implementasi kegiatan pengelolaan (Organizing) kurikulum
berbasis pesantren di SMK Syubbanul Wathon. 3) Untuk mendapatkan gambaran
pelaksanaan (Actuating) kurikulum berbasis pesantren di SMK Syubbanul Wathon.
4) Mengetahui pengawasan dan evaluasi (Controlling) kurikulum berbasis
pesantren di SMK Syubbanul Wathon.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus (case study atau field study) dengan metode deskriptif
eksploratif yang lokasi penelitiannya di SMK Syubbanul Wathon, Pondok
Pesantren APl (Asrama Perguruan Islam) Tegalrejo Magelang. Penelitian deskriptif
ini mengambil fokus deskriptif eksploratif, yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan atau status fenomena. Dalam hal ini, peneliti hanya ini memotret hal-hal
yang berkaitan dengan obyek penelitian.

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah
kebutuhan out put yang mampu bersaing di dunia kerja sekaligus memiliki
kecerdasan spiritual dan karakter mulia Dari permasalahan itu, diperlukan suatu
kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum pendidikan nasional yang
memfokuskan pada ketrampilan, dalam hal ini SMK, dengan model pendidikan di
pesantren yang memfokuskan kepada kajian keagamaan dan karakter atau akhlak
mulia. Adapun hasil penelitian ini adalah desain SMK Berbasis Pesantren
Syubbanul Wathon, yang menjadi obyek penelitian, dengan manajemen kurikulum
pendidikan yang meliputi perencanaan (Planning), pengelolaan (Organizing),
pelaksanaan (Actuating) serta pengawasan dan evaluasi (Controlling). Jika
manajemen pendidikan dikelola dengan baik maka akan dapat menjawab persoalan
kebutuhan out put yang mampu bersaing di dunia kerja sekaligus memiliki
kecerdasan spiritual dan karakter mulia.

Kata Kunci : Pendidikan Berbasis Pesantren, Manajemen Pendidikan
Pesantren, Kurikulum SMK
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ABSTRACT

Moh. Luthfi Thomafi, Lc (NIM MP-13167). Pesantren-Based Vocational High
School: AStudyof the Implementation of Pesantren-Based Vocational in Vocational
Senior High School (SMK) Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang. The Thesis,
Kudus: Magister Program of Islamic Education STAIN Kudus, 2017.

The purpose of this research is fourfold. First, the study aims to
understand the planning of the pesantren-based vocational curriculum in VVocational
Senior High School (SMK) Syubbanul Wathon which was developed by Pondok
Pesantren API (Asrama Perguruan Islam) ASRI Tegalrejo Magelang. Second, the
study also aims to find out the organization of the vocational curriculum of the SMK
Syubbanul Wathon. The third goal is to describe the implementation of the
vocational curriculum of the SMK Syubbanul Wathon. Finally or fourth, the study
also aims to find out the evaluationof the vocational curriculum of the SMK
Syubbanul Wathon, Tegalrejo Magelang.

The study uses acase study approach. More specifically, it employs
anexplorative descriptive method to better understand the implementation of
pesantren-based vocational education in the Pondok Pesantren API ASRI’s SMK
Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang.

This descriptive research took the types of explorative-descriptive
which purposed to describe a phenomenon. In this case, the reseacher described
everything related with the object.

The main problem thatthis research would like to address is how it is
possible to prepare SMK graduates not only to be competitive in an industrial world
but also to haveboth spiritual and moral intelligence. Considering this problem,
there is need to develop educational curriculum that integrates national curriculum,
which focuses on life-skill, and Pesantren education model, which emphasizes
moral intelligence. SMK Syubbanul Wathon’s pesantren-based vocational
education offers a model for such an integration. It is the goal of this study to lay
out the model and its curriculum management that included planning, organization,
implementation and evaluation. As long as well managed, the model could offer a
practical solution to the need for vocational curriculum that prepares its students to
be competitive in work place while at the same time having both spiritual and moral
intelligence.

Key words:  Based-Pesantren Education, Pesantren Educational
Management, Vocational High School (SMK) Curriculum
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